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The purpose of this research is to find out the effect of leadership, job demand an-d
career plateau on work stress, organization commitmenl and organization citizienship behovior.
The object ofthe research is nurses in Haji Hospital Surabaya. This hospital was chosen as
the place ofthis research because it serves public and il is governed by East Java government.
The result ofthe research can explain that leadership,job demand and career plateau affect
work stress, organization comitment and organization citizienship behavior of the nurses in a
positive way.
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Pendahu luan
Peranan rumah sakit dalam menunjang kesehatan masyarakat sangat
strategis sebab antffajumlah rumah sakit dengan jumlah masyarakat yang
membutuhkan sangat idak sebanding. Pelayanan yang memuaskan dari rumah
sakit sangat didambakan oleh masyarakat, meskipun dalam kenyataanya
masyarakat membutuhkan pengorbanan dengan mahalnya obat atau biaya
rawat inap bagi pasien yang bersangkutan. Kenyataan ini tentunya harus
diselaraskan dengan kemampuan masyarakat dalam merujuk ke rumah sakit
yang harus didatangi sebagai usaha untuk memperoleh pelayanan kesehatan
bagikeluarganya. Hal yang pentingagar terjadi keseimbangan antara kewajiban
rufirah sakit dan pasien yang membutuhkan adalah pelayanan yang berkualitas.
Salah satu diantaranya dalah sarana dan prasarana serta tenaga medis yang
berkualitas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat atau pasien yang
bersangkutan. Selain dokter dan perawat idak kalah pentingnya harus memperoleh
perhatian dari pihak rumah sakit. Perawat merupakan tenaga atau sumber daya
manusia yang disediakan oleh rumah sakit dan yang paling banyak berinteraksi
dengan pasien yang dalam tugas sehari-harinya membutuhkan pembinaan
tersendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh Mondy dan Noe (1996:445) bahwa
stress yang dialami perawat sangat inggi
Keberadaan seorang perawat dapat memberikan citra terhadap rumah
sakit yang bersangkutan dan seorang perawat sangat rentan menghadapi stress
kerja sebab tugas yang dijalankan berkaitan dengan nilai kemanusian yang
kadangkala membutuhkan kesabaran tersendiri dan tidak jarang harus
mgngorbankan ilai-nilai psikis. Mengingat perawat mempunyai tugas yang
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beragam yaitrr tugas pokok, tugas limpah d9n tugas bantu, maka pegryat haru.s
orna""i-pindai ni6ngitur ritm6 volume pekerjaan yang ada agar tidak lerjadi
ffifttk'd.ng* rekai kerja maupun deng3n P4ign 0g Uutl.q dengan keluarga
puri." dalaim memberilian pelayanan.?enelitian i i melanjutkan penelitian
koesmono (2007) tentang p-engaruh Kepemimpinan, Tuntutan tugas terhadap
K;p;; Kerja dan KoinitmEn Orgariisasi perawat rumah sakit swasta di
Sriabaya. Periwat merupakah jeniJ pekerjaan yang sPesifik dan memiliki
iangt#t arir yang jelas din pasti, oleh sebab itu masalah career plateau akan
h^iut mempenea;;hi kebera-daan seorang perawat dalam menca-pai ?p? yang
aif,ui"pfuti teriadap prestasi kerjanya. Organization.citizienship.behavior(OCgiutuu melakuican tugas di luar tugas ulamanya.tidak akanterlepas.d.ari
iiUitdau"n seorang perawit namun hallni akan berjalan dengan baik apabila,
kepemimpinan, tuniuian tugas dan masalah career plateau dapqtdikelola dengarl
U"lt 
"trti 
pihak manajemin rumah sakit. Tentu semuanya itu akan tercapai
afabila *"**g peta*it dapat merasakan kepuasan kerjanya dan juga berdampak
pada loyalitas kerja.
Berdasarkan latar belakang yang telah diwaikan, maka rumusan masalah yang
diajukan adalah:
i.-lpudh Kepemimpinan berpengaru_h positif terhadap Stress 5ttj.u ?
,. eprt.tt Tuntutan i'ugas 
-berfoengarulr positif terhadap Stress.f".4u]
3. nbamfr Career Ptatiau berirenfaruh irositif terhadap Stress tfoju ?
Z. nfi"Utt f"p"mimpinan berpdngaiuh poiitifterhadap $omifinen Organisasi ?
5. $;t*tt funtutan iugas -beriengaruh i,osig{terhadap -Komrftnen Organisasi ?
A:. d;k h CareerPlatZarbttittng*$iositifterhadap oryaniPsi?
i. Ap"kuh Srr*t Kerja berpi:ngaruh positif terhgdqn [gnuqsan Kerja ?.
S. niaktr Kepuasan ke4a6erp6ngaruh positif terhadap.Sg-tmp" Organisasi?
g. 6"k"h troioirn.n Organisasi U.rp*gd secarapositif terhadap OIP?^
iO. ei"tuh Kepemimpin-in berpengaruh positif terha{ap t_e@d3n OCB ?
ii. Ap;6h Tuntutan trgat beriengaruh positif terhadap oCB ?
12. Abakah Career PlatZau berfengaruh positif tertradp OCB ?
il. np"tutt Motivasi memoderasi pengamh Stress Kerja terhadap Kepuasan
Kerja?
I in jauan  KePus takaan
Kepemimpinan
PENGARUH KEPEMIMPTNAN, TU TUTAN TUGAS DAN CANEER PTATEAUTERHAOAP STRESS KERJA
KOMITMEN ORGANISAST DAN OCB PERAWAT RUMAH SAKIT HAJI SUBABAYA OIEh: H.TEMAN KOSSMONO.
Setiap pemimpii pinataumanajqdi!*11tg!\*pll,T:fP:'5*l*g
terbaik k6;A J ;rg""'i,*r i ltf * peris ahaan den gan c ara bekerj ":-q1 _*19_Tioro t rvo.ornyal Ketikabekeqiasama dengan bawahannya, seorang pgryqtn'akan 
mehggunakan kemampuan manajerialnya semakst*al PUP4T: -P:"l151a puan j erialnya ksim mungkin. Penlaku
lampak' pada bawah annya dalam menj alankan tugas. yangpemimpiriikan berdampak  ha nya
i . .  r  r -  - - L - 1 ^[r;;ftI fi;Aitilt;; ,Jteh'sebab sgglang pemimpin harus dapatp:*glTg*
neriitah-neriritah vans dapat mengakibatkan bawahan menjadi tidak mnovatllp ntah-perintah y g
dan kreatif.-jon6, 
Kahanar (1999:21); menyatakan bahwa berargumentasi bahwa
irara manaj"r'ha*s dapai mengarahkan karyawan yang tidak produktif menjadt
icreatif dan apabila dapat melaksanakannya akan menclaPatKan pengnargaan
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dari karyanya. Hal senada diungkapkan oleh DeSimone dan Haris (1998:281-
28D;bdrpeirdapat .It should now be clear that qn emplgygeb direct supervisor
or iorager bears the responsibility for coaching. wlril: otllelmanagers in
the orgaiization can servb as mentors, teach a new skill, or help overc.otne a
spe"if,c problem, coaching occurs with,in the context.of an ongoing relationship
hetw:eeri employee and sup-ervisor It is the supervisor 3 o-r managers responsibility
to ensure ihai hts or her unit meets its goals, and that means ensuring that
employees perform their tasks effectively. Nimran (2004:65); berpendapat
bahwa menlgaris bawahi, pada kepemimpinan ada proses mgppengguhi oj1ng
lain, maka iildahmnya akan ada pihak yang mempengaruhi (pemimpin).dan
adayangdipengarulri (pengikut) Singkatnya dalam.setiap_proses k p_emimpilan
akari sefaluditemukan unsur pemimpin dan pengikut. White et al. (1997.:184);
berkomentar bahwa wajar bagi seorang pemimpin menyerahkan seba_gian
kendalinya untuk menuntut kepercayaan kepada anggotanya. Anggota dap{
menjalankan apa yang diinginkan oleh pemimpin apabila memperoleh
kepercayaan dan t<elidak pefcayaan akan menyebapk-an loyalitaslya- menuryn
bahkan hilang. Terry Q997:4SS); berpendapat bah_wa "Leadership is the
relationship i-n whtih one person, or the leadef lnfluences others to work
together ittlingty on related task to attain what the leaders desire"
Tuntutan Tugas
Everly dan Girdano (1980) dalam Munandar(2qgl). menegaskan
Kepemimpinin tuntutan tugas adalah 99bu.q kerja yang terdiri dari kombinasi
aktivitas s^ecara kuantitatif iraupun kualitatif. (Koesmono (2007); me-nyatakan
bahwa berbagai jenis tugas dalain pekerjaan adalah merupakan kewajiban yang
harus dilaksalnaftan oleh- seseorang. Namun dalam menjalankan tugas tersebut
seorang pemimpin harus berusaha secara. maksimal agar berprestasi. Pada
kenyai-ainya tidak menutup kemungkinan tugas-tugas yaqg.me.njadi
tanggungjawab seseorang akan menyebabkan munculnya sffess kerja bagi yang
berlingl6tan. Robbins 1 10Oe:l eq mengatakan bahwa tuntutan tugas merupakan
faktor-yang terkait dengan pekerjaan seseorang dan dapat memberi tekanan
pada oianf jika kecepa--tan-tuntutan tugas dirasakan berlebihan, selain itu
tunfutan tugas dapat meningkatkan kecemasan dan stress'
Loy-al itas seseorang- akan menin gkat apab i I a qqtutln tugasnya sesuai
dengan kompetensinya dan-merasa senang se_lama menjalankan tugasnya. t"g"
dasirnya seieorang-akan merasa tidak terbebani dengan tugasnya apabila
memperoleh kenyamanan dan dapat bersinergi dengan lingkungannya. Tunfutan
tugas- akan dibentuk oleh karakter tugas yang bersangkutan.misalnya:tingkat
kisulitan, kondisi kerja, persyaratan kerja, tingkat keterampilan. Gibson et al
(1996349; berpendapit bitrwa bgb,an kerjq. yang sering berubah-ubah
menyebabkan stVess kerja. Tampak jelas sekali bahwa tuntutan tug49 y.?gq
beraneka ragam dan tidak sesuaidengan kompetensi serta skill yang dimiliki
oleh karyaw:an akan berdampak pada slress kerja yang b_ersangkutan.. Ketika
seseorang merasakan kenyamlnan dalam melaksanakan beban tugas maka yang
bersanglirtan akan ringan tangan dan rela melaksanakan tugas-tugas lain yang
bukan menjadi tugas utamanya.
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Career Plateau
Karir merupakan dambaan setiap 9ranF. oleh karenanya setiap rygl{
dalam menialankan tugas di dalam organisasi atau perusahaan seseoranq.a{an
;ffi ;h;-#tuffi;1-|i1<a1kr"prestasikedgdgryite-rcapainyakarirvangdicita-
ii1.t*lOi ;;pirt i1r karir'seseorang iidak hqny? fergantung.p?ga dirinya
;;;ei;i i#p iF; u d"ip.n gu*h i o leh I in-gkun gan kerj anya, 
"p"k1! llgg-e*.kerja mendutong sepenuhnya tgrhadagkgsemp{q -se!9g{ang mencapar qes}rant
ffi ; aid;;apati'".et ;i;i icarirnva. Toh ardi' (2 o9z:? I glien gatakan bahwa
h"niun adanva prerencanaan pengembangan karir yang baik maka s€seorang
;i;;;il;ii'uri.L"i"et.it an kinerjanyl dan berprgsiasi.setinggi-tingginy?
Sedanskan Mathis danlackson (2006:342) berpendapat bahwa Karrr acalan
;r -i;1;;' ;; ; itil"ts birkai tan den gan keij a se s e ora' g .sepanj an g hidupnva'
Ui iini tarirpak bbhwa karir menyangttut.pgrjalryal htctup seseorang o13m
usaha untuk 11rnrup"i tujuan yung dilngi-nt<dn. Sedangkan Mondy dan Noe
iiqq6:f OOl bemendJpat Uifrwa 2 cir"", iigeneral coursE that a person chooses
io ourru"ihroish oit his or her working life. Perencanaan kanr amat pentlng
;riw; ;^;i;; r 8ffi i dun rrnun t't periahaman di ri agar. apa .y an g di harapkan
ffi"',*1ii$;;i.-61;f karena itu sefiap. masalah.yang dihadapi harus dapat
diselesaikan Otttgun'pt"rr[ 
"tifA* 
Ui: ukt"n". Seding[an Nawawi (199 6:289'
;b I fi;;p;;J;fii #|w; peng-muairgan kari-r merupakan suatu rangkaian
6r"t.") i;ririltuulub;1afr yaig diteripati oleh seseolang selama kehidupan
i;;td. Fada kenyataannya k rir seseor'ane kadpg kala.tidak sebaik apa yang
;;;;;ffi;ffi . Hui i"i?i r.6uur.un oteh bebe-rapa h l m i salnva rentan gv ang ada
;;iil;ililr;org"nir*l dan prestasi yani dimiliki tidak mendukung atau
j alur/j angkar karirlidak sesuai dengan harapan seseorang',J-. 
" frondy dan Noe (1996:313) berpendapat bahwa A{:b,?y,4::::l
individuals iho aspire io move upward in an organization is plateaumg'
plateauing occurs;;g; i, gmploye.eb job functioni and work content remainiii **, Frro^" of iloci ofprb*otiorit ofportunities with thefirm. ?:-q*t_u1.l
Mas'ud (2002:204; mengatakan bahwa protean career menrpaKan Karlr yang
di sesuaikan Oen gari 6;aT;i t"" g -berkerirban g- Jadi . seo,latg karyawan dalam
bekeria. atau berkariia"p"iUJ.UZh-ubah pekgiau-n atau kariinya' Oleh Ference
;i ;i' ii'si? ;d iil;;l;"1;i,; i' i- i i o iiou ; ; irt ;; i 
"' 
t i e p o i n i i n c a r e e r w h e r e
i;ii;"h;;idA;;itfi"iit ttt"rorrhical promotion is uery low. Career plateaus
are a natural contrqi"ii" i7tn" way organizationals are shaped' Pernyataan
i;i ffi;i;Jimsimn bahwa"seseorahg dTmungkinkan danva hambatan karir
dalam menjalani k;d.i|rp;;"V" au" f;"f ini afan berdampik pada sikap dan
perilaku dalam menjalankan tugasnya'
Stress Kerja
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S eti ap orans d?l am kglridup an sehari -hari uki" 9t-Y1T"L*19::,tf:::keriaba"iilfid;,Atf b,;;;itiiil'pun,n€elilflq?,i'::,l"Berbagai jenis
s/res.s vans muncut pada biri s"s"orang akan-memberikan ilai tambah apabila
d ifi i"i ; 
^d'" 
ftffi ;iil A. 
" 
a.p 
"r 
m em"otiv as i s es e oran g untu\. pqn in gkatkan
;;;h;;fi fi*""ti"t ternaa{r apa vans diinginkan. dT t:ti{it!:l[:gl:
ei6il; ; i ht 1t996:339); Siress merupakan suatu tanggapan penyesuaran,
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diperantarai oleh perbedaan-perbedaan i dividu dan/ atat proses psikologi,
yangmerupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (lingkungan),
situasi, atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologi darlatau fisik
yang berlebihan kepada seseorang. Buchanan dan Huczynski (1997:157\
mengatakan bahwa Stress can, of course, be challenging, arousing and exciting,
and can in some circumstances our sense of satisfaction and accomplishment
and improve our pedorrnance. Suprihanto dkk (2003:62)beryendapat bahwa
stress merupakan sebuah kondisi dinamis dimana seseorang dihadapkan pada
konfrontasi antara kesempatan, hambatan atau permintaan tentang apayang
dia inginkan dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting. Sedangkan
Lou et al. (1996) indicators of stress are Morale and Organizational climate.
Lack of power and influence, Unclear promotion prospect, Managerial role
and Lack of consultation and communication.
Kepuasan Kerja
Memperoleh Kepuasan keda merupakan dambaan setiap orang, namun
tidak setiap orang akan merasakan atau memperoleh kepuasan kerja seperti
yang diinginkan. Banyak hal yang menyebabkan ketidakpuasan kerja dapat
terjadi salah satunya karena lingkungan kerja yang tidak kondusif. Dole dan
Schroder (2001) mengatakan bahwa kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai
perasaan dan reaksi invidu terhadap lingkungan dan pekerjaannya. Menurut
Locke (1983), dalam Testa (1999 kepuasan kerja merupakan kegembiraan atau
pemyataan emosi yang positif terhadap hasil penilaian dari suatu pekerjaan atau
pengalaman-pengalaman pekerjaan.SedangkanWright dan Staw (1999)
mengatakan k-epuasan kerja merupakan area yang penting dalam mempelajari
organisasi karena pengaruh dalam penilaian kinerja karyawan. Linz (2002)
dal-am penelitiannya mengatakan bahwa secara positif tuntutan kerja mempunyai
hubungan positif dengan kepuasan kerja. Sedangkan Weiss and Cropanzano
(1996) mengatakan bahwa kepuasan kerja sebagai evaluasi dan pendapatyang
positif atau negatif dari situasi atau tugas.
Motivasi
Berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang tenhurya untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan dan keinginan seseorang dapat terpenuhi
apabila yang bersangkutan telah melakukan usaha-usaha dengan berbagai
aktivitas yang bermanfaat. Badudu (2000:158) mendefinisikan Motivasi sebagai
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa
motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang ataq
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.
Sedangkan Luthans (1992:147) menjelaskan bahwa Motivation is a process
that starts with a physiological or psychological deficiency or nedd that activates
behavior or a drive that is aimed at agoal or incentive.
Pada kenyataannya dalam memenuhi kebutuhannya, seseorang akan
dihadapkan kepada dua macam kebutuhan dasar yaitu intrinsik dan ekstrinsik,
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karena kedua kebutuhan ini sangat mendasar_sekali bagi seseorang. Gacther
a;; F"tk (iooo); Motivasi Intlinsi-l: dan ekstrintllt"gttl"ildan al 2000); i i ri k i sik sesuatu yang. l?m?,-
rurn"t.rnp\i"eutfittitugasseseorang.Kombinasiiryeltif-i{ri11c^*t-:HryITil;*;ti:#-i€;$;ffi ;;6s.qi*i*Pkundanb.erhubnellq::9il].ryif-'""qi
;;;#;il Kffiila;n n"uttJt.1z00r) common to manv 9*::f!y/,:1',::::.:{
;;ii;;;;E;';'";;;;piasii on ti" pres"nce of stimuti t6 direcrl the individuat:
,  a  - ,  : - -  -  ^ - - t : - - ^'"itiii"i"'titii"i hit* (intrinsic).or.an ixternal enuironme"tol in:,:!!iY
6;i;;r;;;i.'oiuiiainisan'aiatas,disarikanb:l11 :191i1 :i:3f H:i9311flfffi;;-(;tua:"'"p*""edtunasavPnsmenvggg|T:::^"91T9,b:P,^","1?*
deno^jn cara tertentu. Kekuatan atau dorongan dt antaranya aoatan nltal-nltarga   tu. r-ongari i' r nya d lah i
i o iiA, s p i r i tu al, fi n anc ial atau p sy c ho I o gi c a l'
Komitmen Organisasi
Pada umumnya seorang karyawan apabila telah.bergabung dalam suatu
institusi dituntut untuk memberikan loyalitas.yang ttnggl demr t€rcapalnyq
ilil;;-;d;nisasi. cjie""ii"ii atau tempat kgrja mEgjaiii rumah kedua bagi
;'#;;- 1.u"|'* 
-d;i 
i.*put kerj a yang 
.b6rsangliutan, d.aPat memenuhi
l;L;fiffi hidupnya.- komiimen-oigairisasi sangaf diperlukan bagi semua
i;il;;; kor"r,i d";h;if 
"tau 
tidakiya suatu usaha untuk mencapai tujuan
fi*ir dilandasi komitmen yang tinggi dari semua anggota.orgailsasr' K{tptt
ffi ffi.|,ki (20 03 :27 4) mengatakan-bahwa komifinen organisasi mencerninkan
bagaimana s"orung'i,id'i"-idli;;tidentifikasikan dirinyl ggqq?9 organisasi
aufiirril.ut dengan i":-"*-*j;anny;.Mqthis dan Jackson (2001:99) berpendapat
Uutt*u komitrnEn oi!*iiuri.udalih tingkat kepercay?an dan penerimaan tenaga
f];; ;";6e;t hjuan organisasi dan mempunyai lieinginan-untuk tetap dalam
oreanisasi tersebut. C;"";dtgitbb0i dalani Sytqsg (z@zl komitnen organisasi
;affih;fil;t;J;"iiftkasi d?n keterlibatan individu dengan dan dalam suatu
ffiffii#i?;il;f irgit .nt"k meninggalkannya. Meyer, et .al (1993)
t"!rn.t"[.n makin ting-gi komitmen seseorang terhadap organlsasl akan
i;#fi;i.;il; ffifi;";t"k menjalankan kegiitan lain yang harus dijalankan
tanpa niemirertimbangkan imbalan'
Organization Citizienship B ehavior
Berbagai perilaku seora-ng karyawan daqa! diklasifikasikan menjadi
dua vaitu attliitai Vu"g tr*ut dik-edalian sebagai tugas poko-knya dan tugag-
**3;;;iliL;;i1.fi 
"Grr pi-pi*n di lu* 
tugals pokot+v." Khusus tugas lain
il:# #lir ;'k;;iil; 
" 
i,,i1' tiryuwan d i luar- tu [a s p okokny gmemb utuhkan
inoti-vasi khusus, karena tidak semua karyawan- mau melakuKannya' larnul
arlnitiun pada umumnya seorangyang memiliki komttmen grgqltlTt yang
ti;;;ilk"ir diikuti puiu ot.tt Orginizatlon Citizienship- Behavior.(OCB) yang
;;fl:Ocil;-puli- krrnuuutt ieseorang melakukan aktivitas pokoknya tanpa
mengharapkan imbalan se-cara nyata.
Lriii""" izO 02:238) mengatakan bahwa Organ\a!! onal CitizieryliP
,, o, indiiiduat behlavior ihot it discretionary, not directly or explicitlyBehavior as i ividual i t at s ry, Eenavlor QS l utvtu,
iicignitea by the formal reward systern and that in the aggregate promotes
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the effective functioning of the organization. Sedangkan Newstrom dan
Davis(2002:267); menyatakan bahwa OCB adalah perilaku formal yangdapat
memajukan kesuksesan organisasi. Memang harus disadari bahwa tugasthe
effective functioning of the organization. Sedangkan Newstrom dan
Davis(2002'267); menyatakan bahwa OCB adalah perilaku formal yang dapat
memajukan kesuksesan organisasi. Memang harus disadari bahwa tugasseseorang
dalam perusahaan kadangkala muncul hal-hal yang tidak diduga tentang apa
yang harus dikerjakan, oleh karena itu sudah sewajarnya pabila pimpinan akan
melibatkan bawahannya dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
bentuk tindakan yang nyata. Di pihak lian, bawahan akan bersedia memberikan
kontribusi yang terbaik apabila merasa dihargai dan diperhatikan tentang
keberadaannya. Gitosudarmo dan Sudita (2002:190) jika seseorang dilibatkan
dalam proses pemecahan masalah (pengambilan keputusan) maka mereka akan
merasa lebih terikat dan loyal serta mau mengorbankan waktu dan tenaganya
demi suksesnya organisasi.
Kerabgka Konseptual
+ = Pengmh Gambar :  I
Kerangka Konseptual
Hipotesis
l. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Stress Kerja
2. Tuntutan Tugas berpengaruh positif terhadap Stress Kerja
3. Career Plateau berpengaruh positif terhadap,Slress kerja
4. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi
5. Tuntutan Tugas berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi
6. Career Plateau berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi
7. Stress Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja
8. Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi
9. Komitmen Organisasi berpengaruh secara positif terhadap OCB
10. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap terhadap OCB
I l. Tuntutan Tugas berpengaruh positif terhadap OCB
12. Career Plateau berpengaruh positif terhadap OCB
13. Motivasi memoderasi pengaruh Stress Kerja terhadap Kepuasan Ke{a
Komitmen
Organisasi
Career
Plateau
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dengan cara
Identifikasi Variabel
a.
b.
VriiuUrt Independen : Kepemimplgan, Tuntutan Tugas, 
.C areer P lat eau,\/o-ialrat rt.-inden . Stress Keria- Kenuasan Keria. Komitmen OrganisasiVariabel Dependen : tr si rja, puasan [gria' it en anisasi
Metode  Pene l i t i an
Desain Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang_ ada, .serta
karakteristik masalah yang diteliti, paka penelitian.ini dikalasifikasikaq sgbagai
penelitian dengan meirggunakan hipotesis. Peneliti melaksanakan kegiatannya
berdasarkan faftta-Ana-yang terjadisaat ini dari suatu populasi-seorang perawat
di Rrrmah Sakit haii Surdbava. P6nelitian ini akan menzuii sejatrh mana pengaruhi u  s kit s r v . e g j _ejauh
K ;; i-;inan- funtutan'Tusas dan Care er Plateau- terhadaepilim;i iirl t iin'Tug  d -tediadap Organization
7.;tizipnshin Behnvior melalui,itress Keria dan Kepuasan Keria serta KomitrnenZitizi ens hip  a  ior l lui j  n j
Organisasi dengan dimoderasi Motivasi
Jenis dan Sumber Data
ienisAata yang digunakan adalatr data interval, yang dinyatakan dalam angka
rut"i d"ii"rt aju y-ang terkecil sampai dengan yang terbesg d9g-pempqtyqiar an m unyal
intirayang satu dengan yang lainnya yaitu 1 (S-angat tidakiarak yang sama ala yang i .
""tujui, 
j [riAat setuju), i N-lrd),4 (Setuju).gan s lsangat:"t*J,") dgiaryban
resionden. Sedangkan sumber data
ri an  menyebarkan kuisioner
r yang digunakan adalah
i r kepada responden.
setu1u) an;awab
lah bersifat primer
   antara Yang t
.setniui. 2 ftidaksetui ). 3 CNetal),
c.
d.
dan Organiiational Citizienship Behavior (OCB)
Delinisi Operasional
u f-.nt-impiqan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tuluan orgarusasl.
D. fitniutur,"f.tgas adalah beban kerja yang terdiri dari kombinasi aktivitas
socara kuantitatif maupun kualitatif
C;;;;, Fi;i;"r,r adalah kondisi di mana seseorang mengalamai kemadekan(hambatan) dalam karirnYa
$;?eri/ adahfr suatu tarrygapanpenyesuaian, diperantarai oleh perbedaan-
perbedaan individu dan/atiu-proses psikologi, yang merupakan suatu
'konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (ingkungan), situasi, atau peristiw-a
V"rg -""rtapkan pei-intaatt psikologi'd anl atau fi sik berlebihan kepada
seseorang.
e. Kepusan"Kerja dalah sebagai peras:uur dan reaksi nvidu terhadap linglnmgan
dan pekerjaannya.
f. Motivasi adalah merupakan usaha-usaha y ng dapgt menyebabkan seseorang
uiuo lrtorpok oran! tertentu tergerali melakukan sesuatu karena ingin
, *-nrupai tr.rjuan yaig dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan
perbuatannya.
g. k;itd brganisasi adalah suatu keadaan bagaimana seseorang memihak
paca organlsasl
h. brsaniZational Citizienship Behavior adalah kesanggupan seseorang
melakukan aktivitas di luar tanggung jawabnya.
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Teknik Pensambilan SamPel
p#t""; ruf,tpef dilakukari secara acak terhadap populasi perawat di rawat
i"uo no*"tt Sltcit Haii Surabaya. Penelitian ini menggunakan 105 gJang ?tau
;rfi";;;t"*ui ai ru*ut inap-reguler. Jumlah Responden yang gigu.lakalr
.r*rnutti persyaratan dalam fenggunaan sEM, minimal 100 orang, (Ferdinand,
2002:48)
Alat dan Metode PengumPulan Data
b"iu vuns dieunakafr daiam penelitian ini adalah data primer denqan
mritgliu"uLin-alit yaitu Kuisioner yang telah disiapkan-, di mana responden
ail;T-;iliiit' i u*u'Uun yqn g se suai'denlan.perseps inya (pef aply tertutup).peirsukuran daia yane diiakrikan dalam penelitian ini adalah skala Likert dgnqan
;d;;;"bagai berifut: I : SangatTidak Setuju,2: Setuju,3:Netral,4:
Setuju,5:SangatSetuju
Teknik Analisis Data-- - 
iiu dianalisis dengan menggunakan SEM (Structural Equation
Mo d el i n g),progtunl Analysis"of M om6.n'1 Structure (AMOS) Vers i 5'0,Ghozal i
<iOOi,tV-Zi) d"isertai deirgan uji model (Goodness of Fit) pada persamaan
struktural.
Pembahasan
Uii Validitas dan Reliabilitas-'- '--uii 
*tiaitu. dan realibilitas menggunakan program SPSS versi 13,0
uunn r.,irpui.un uii prasyarat untuk melfhat kelayakan butir-butir pertanyaan'iiiu yun'g luyuli rintuk mewakili variabel bebas dalam penelitian tnt.
Uii validitas-'- -- 
Uji validitas dimaksudkan untuk me_n_g-etahui..apakah p€rtanyaan-
pertanvaa"n dalam kuesioner cukup representatif. Ujivaliditas dilalarkan dglean
"i*d"""t"" 
unuiitir faktor korifirmatori pada masing-masin_gvariabel_laten
;;itu"R;pirpin.an(Xt), Tuntutan fugls_(Jq),pgree.r Plateau (X3), Sre_ss Kerja
liii.-rJouisan Kirii fi5) Motiva-si (X6), Komitmen Organisasi (X7) dan
bb6 fU lnitalui prbgiam'AMOS 5, yan! dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel I
UJI Validitas
P
pad?
regreslon
rileisht
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,975
0,955
0,940
0,989
0,803
0,853
0,960
0,944
0,939
0,925
0,828
0,929
0,950
0,916
0,958
0,975
0,765
0,814
0,887
0,846
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,ooo
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
Thnt.T[gas
x2.r
x2.2
x2.3
x2.4
x2.5
Strss Ifti
x4.l
x4.2
x4.3
x4.4
x4.5
Motivasi
x6.l
x6.2
x6.3
x6.4
x6.5
OCB
YI
Y2
Y3
Y4
Y5
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,ooo
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,ooo
0,000
0,000
o,0oo
0,000
0,000
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,050
0,986
0,857
0,953
0,895
0,973
0,969
0,648
0,894
0,774
0,962
0,919
0,934
0,953
0,852
0,955
0,850
0,809
0,888
0,895
0,877
Kepemimpinan
xl .1
xr.2
xl .3
xt.4
x1.5
CarPlateau
x3. l
x3.2
x3.3
x3.4
x3.5
Keps Kerja
x5. l
x5.2
x5.3
x5.4
x5.5
Komt Orgns
x7.r
x7.2
x7.3
x7.4
x7.5
Sumber : Data diolah
Berdasarkan Tabel I dapat dilihat bahwa nilai p : 0,000 lebih kecil dari = 0,050
padaregression weight,'dengan demikian terdapat S(lima) indikator dari. masing-
";* tdi';;iuL 
" 
f f utEn y ang-dap at { Bunakan untuk men guql Kepem imp inan,funiuiun Tugas, Cur6", "Plaieau;.fress Kerja, Kepuasal K?tl,u, KgT,ilT.n
Organisasi aai OCg. Dari hasil pe+jtungal tersebut dinyatakan bahwa rndrl€tor-
indikator yung uAu faaa varia^Uel laten- (pertanyaan dalam kuisioner) adalah
valid.
Uji Reliabilitas-' - 
Uji alat ukw (kuesioner) yang kedua adalah Reliabel,yaitu indeks yang
menuniufrkan seiauh mana atai irtui dapat di andalkan atau dap.at dipercaya.
iiJfi"UitiiiJ uAuiitt uturan konsistens i internal dari indikator-indikator sebuah
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variabel bentukan yang menunjukkan derajat PPPai dimana masing-masing
indikator itu merigin-dikasikan sebuah variable bentukan yang umum.
Dalam menghitung-reliabilitas, peneliti mgnggunlkan-composite.(contruct)
reliabitity d6nganZut off value adalah minimal 0,7. Adapun perhitungannya
adalah sebagai berikut:
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( f standardized loading)2
CR: ( f standardized loadind2 + Ze j
Dimana:
CR = contruct reliabilility
Secara rinci pengujian reliabilitas pada masing - masing variabel laten adalah
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 2
Uji Realibilitas
Variabel Loading
(  l . )
4 ) I  -1 .2 CR Variabel Loading( r .) L2 | -7"2 CR
Kepempn
x  l . l
x l .2
x 1.3
x t .4
x l .s
Jumlah
Carr Plat
x  3 .1
x3.2
x 3.3
x 3.4
x 3.5
Jumlah
Keps Kerj
x  5 . r
x 5.2
x 5.3
x5.4
Komt Org
x7 . l
x7 .2
x7.3
x7.4
x7 .5
Jumlah
x 5.5
Jumlah
0,986
0,857
0,953
0,895
0,973
4,664
0,969
0,648
0,894
0,774
0,962
4,247
0,919
0,934
0,953
0,852
0,955
4,613
0,850
0,809
0,888
0,895
0,877
4,319
0,972196
0,734449
0,908209
0,801025
0,946729
0,938961
0,4t9904
0,799236
0,599076
0,925444
0,844561
0,872356
0,908209
0,725904
0,9t2025
0,722500
0,654481
0,788544
0,801025
0,769129
0,0278M
0265551
0,091791
0,198975
0,053271
0,637
0,061039
0,580096
0,2007&
0,4N924
0,074556
l ,3 l  8
0,155439
0,127644
0,097910
0,274W6
0,087975
0,743
0,277500
0,345519
0,2n456
0,198975
0,230871
l,2g
0,972
0,932
0,967
0,937
Tnt.tugas
x2.l
x2 .2
x2 .3
x2.4
x2.5
Strss Krj
x  4 .1
x4.2
x4.3
x4.4
x 4.5
Motivasi
x 6.r
x6.2
x6.3
x6.4
x 6.5
OCB
Y I
Y 2
Y 3
Y 4
Y 5
0,975
0,955
0,940
0,898
0,803
4,571
0,853
0,960
0,944
0,939
0,925
4,621
0,828
0,929
0,950
0,916
0,958
4,581
0,795
0,765
0,814
0,887
0,846
4,107
095M2s
0,912025
0,883600
0,806404
0,6448W
0,7nffi
0,921600
0,891136
0,881721
0,855625
0,685584
0,863041
0,902500
0,839056
0,9177&
0,632025
0,585225
0,662596
0,786769
0,715716
0,M9375
0,087n5
0,116400
0,193596
0,355191
0,803
0,272391
0,078400
0,108864
0,1 18279
0,3lMl6
0,892
0,31416
0,136956
0,097500
0,16094
0,082236
0,792
0,367975
0,414775
0,3374M
0,213231
02u2u
1,618
0,967
0,964
0,963
9,12
: Data diolah
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iiioiit"A"l atau nilai p. O,Ot dikatakan observasi yang outlier..Pada penelitian- . a : ' - " ;  
-  -  l - -  - . - : : - - , ^  ^ , , + t : ^ -  l . ^ - ^ - ^  *oo ih  d i ho r r r eh  {  ne rsen  dn r iIii"ar-r"i" V"rg 
"Ur'.rnaiitrya 
outlier, karena masih dibawah 5 p rsen ari
ohservasi- -ika-daoat dik tak n tidak terjadi outlier.b rvasi, maka daPat
Berdasarkan Tabel 2, Yanabel Kepemimpinan, Tuntutan Jug"l' C qrger
Ptateau, Sti"t. Kerja, Kepuasan Kgrj.a, Motivasi, Komitmen Organisasi dan
bCg;emUerikan nitii Cn diatas nrlai cut-offnya sebesar 0,7 sehingga semua
variabel yang ada dapat dikatakan reliabel.
Analisis SEM (Structural Equation Modeling)
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas padamasing-masing
variaUet lat*, U.Uttupa piasyarat yan1 harus dipenuhi da.lam.pemodelan
rtt"li"iuf adalah utit*'ti iulttvartate normal, asumsi tidak adanya
multikolinearitas atau singularitas dan outlier'
Uji Normalitas
Hasil seoara lengkap mengenai pengujian normalitas duP pdlseluruh
variabel penelitian nilai CR multivariat sebesar l,gOU dan nllal ml terleBK
aianiata'-I,96 sampai dengan 1,96, sehingga dapat dikatakan bahwa data
multivariat normal.
Uii Multikolinearitas atau singularitas-"- - - 
H;;iifenelitian member-ikan ilai Determinanl 9f samyle 9o,u.7riay1e
matrix sebesar 37 ,132. Nilai ini jauh dari angka_ nol sehingga daplt dtkatalcan
i;;ffi; tia* ierdapat masalah mriltikolinearitas dan singularitas pada datayang
dianalisis.
Outlier
Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim secara
uniariate maupun *utiiu-iutr,yaiu/ang mYncll fqena kombinasi karakteristik
;;ik.'an' aifriiitinvu dan.teilihal langal jplr.,aari observasi--observasi vang
hilfi. ifu;ii 
"ji o"tii"r pada penelitiqlnl aSuj{g pada Mahalanobis distanceitoi'U"nohnobis a-tquorrd. Nllai Mahalaiobis yang leb.ih bit?t dati ,Chi-
Pensaruh Kepimpinan, Thntutan Kerja, Career Ploteaur -Stress kerja'
k6";il fr-e$]*omitmen organisasi d6ngan moderate motivasi terhadap
ocB
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada semtra variabel aten
hasilnya valid dan reliabel,'clata multivariat normal, tidak tgrjadi multikolinearitas
iii'iiiiriAid;.h 5 persen, maka variabel laten tersebut d3Pat dilanjutkan
auiu* unatisis dengan 6entuk.model yang tersaji sebagai berikut :
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10,018---1 0,503
6,143 0,165
Hasil pengujian model lengkap di atas dengan program AMOS secara lengkap
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabet 3
Hasil Pen guj ia n Kepem impin an, T[r ntu tan T[r ga s, C ore e r Plate a a, ^ Stress
Kerja, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dengan moderate Motivasio
terhadap OCB
Kreteria Nilai Czr - Off Hasil Perhitungan Keterangan
Chi - Square Diharapkan kecil 731,082 262 dengan df :726
adalah 789.794
Significance
Probab i l i t y 0,987 Baik
RMSEA S o,o8 0,031 Baik
GFI ) o,9o 0,938 Baik
AGFI ) o,9o 0,914 Baik
CMIN /DF 3 2,00 1,007 Baik
TLI Z o,q5 0,951 Baik
CFI ) 0,95 0,962 Baik
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Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa 8 (delapan) krite-ria yang
dieunakan memenuhi kelayakan model. Pengujian koefisie-n jalur pada 49del
;;", ;;;;;;;"" Oi atai secara rinci 6lsajikan pada tabel berikut:
PEIIGARUH KEPEMIMPINAII, TUNTUTAN TUGAS DAN CANEEN PLATEA{/ TERHAOAP STRESS KERJA
KoMtTMEtTt oRGANISASI DA rt 0C8 PERAWAT RUMAH SAKIT HAJI SURABAYA 0leh :H.Teman Kossmono.
Tabel 4
Hasil Pengujian Koefisien Pada Model OCB
Pengaruh Antar Variabel Penelitian
Pengaruh Langsung Antar Va-riabel Penelitian
Tabel berikut ini men'Vujitan ftuUungan langsung yang terjadi di antara variabel
- variabel laten eksogen dan endogen :
Variabel Koefisien C.R. Prop. Keterangar
Kepimpinan(X I ) + Stress(X4) 0,020 2,837 0,005 Signifikan
Tuntutan Kerja(X2) + Sness(X4) 0,015 2,455 0,014Signifikan
Career Plateau(X3) + Stress(X4) 0,056 3 ,188 0,001Signifrkan
Motivasi(X6) + Stress(X4) 0,706 14,819 0,000 Signifikan
Stress(X4) + KePuasan(Xs) 10,018 3,530 0,000 Signifikan
Motivasi(X6) +KePuasan(X5 ) 6,143 3,116 0,002 Signifikan
Kepimpinan(X I ) +Komitmen (X7) 0,775 17,100 0,000 Signifikan
Tuntutan Kerja(X2) + Komitmen (X7) 0,136 5,190 0,000 Signifikan
Career Plateau (X3)+llstitmen (X7 0,165 6,203 0,000 Signifikan
Kepuasan(X5) + Komitmen (X7) 0,503 13,539 0,000 Signifikan
Komitmen (X7) + OCB (Y) 0,651 8,273 0,000 Signifikan
Kepimpinan(X I )'+ OCB (Y) 0,117 2,432 0,015 Signifikan
Tuntutan Kerja(X2) +OCB (Y) 0,069 1,989 0,047 Signifikan
Career Plateau (X3) +OCB (Y) 0,067 2,122 0,034 Signifikan
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Tabel 5
Pengaruh Langsung Variabel Penelitian
Thbel 5, dapat menjelaskan besar pengaruh langsung (direct effec*) dari variabel
laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Efek langsung terbesar pada
Stress (X4) adalah Career Plateau (X3), pada Kepuasan Kerja (X5) adalah
Sfess (X4), pada Komitmen Organisasi (X7) adalah Kepimpinan (Xl), sedangkan
pada OCB (Y) adalah Komitmen Organisasi (X7). Secara khusus variabel
moderator motivasi memberikan pengaruh terbesar pada Kepuasan Kerja (X5).
Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel Penelitian
Tabel berikut ini menyajikan hasil indirect mengenai hubungan langsung yang
terjadi di antara variabel - variabel laten eksogen dan endogen :
Tabel 6
Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh tidak langsung
(indirect fficts) dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.
Pengaruh Langsung
Variabel Endogen
Stress(X4)Kepuasan (X5) KomitmenOrsanisasi(X7) ocB (Y)
Variabel
Eksogen
Kepemimpinan(xl) 0,020 0,000 0,775 0,1  l7
Tuntutan Kerja(x2) 0,015 0,000 0,1 36 0,069
Career Plateau(x3) 0,056 0,000 0,1 65 0,067
Stress(X4) 0.000 10.018 0-000 0.000
Kepuasan (X5) 0.000 0.000 0-503 0.000
Komrtmen
Organisasi(X6)
0,000 0,000 0,000 0,651
Motivasi
(10,018)  x(0,706)
:7.073
(10,018) x(6,143)
:61,541 0,000 0,000
Pengaruh Langsung
Variabel Endogen
Stress(X4)Kepuasan (X5) KomitmenOrsanisasi(X7) ocB (Y)
Variabel
Eksogen
Kepemimpinan(xl) 0,000 0,204 0,102 0,438
Tuntutan Kerja(x2) 0,000 0 ,151 0,076 0,138
Career Plateau(x3) 0,000 0,560 0,281 0,076
Stress(X4) 0.000 0.000 5.036 3.278
Kepuasan (X5) 0,000 0.000 0,ooo 0.327
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Efek tidak langsung terbesar pada Kepuasan Kerja (X5)_adalah dari Career
Plateau (X3), iedangkan pada $_om_itm91 p1g.a.nisasi.(X7) adalah dari stress
kerja (X4), 66gitu puta pada OCB (Y). Hal ini berarti variabel laten tersebut
me,-mtjeriiian -kon-tribusi yang besar dalam mempengaruhi OCB (Y).
Berdasarkan analisii daia yang telah diperoleh dapat dibahas tentang
hipotesis yang telah dikemukakan sebagai berikut : Hipotesis yang mengatakan
ba'hwa f6peirimpinan berpengaruh terhqdap 99E,hal ini terbukti dengan
koefisien jalur 0il7 seperti yang dikatakan oleh Wheatley (1994:95) pola
keoemimpnan yang kreatif akan berdampak epada perilaku positif bawahannya
untut mdlaksanak-an tugas apapun yang dibebankan pada dirinya sedangkan
Jacob dan Jacques (1990) dalam Tiahyono (2003:18)1 kepgpimpinan seseorang
memberikan aiti usitra t6lenif yang mengakibatkan kesediaan seseonmg untuk
melakukan aktivitas tanpi mempertimbangkan jasa demi tercapainya sasaran.
Tuntutan tugas berpengdruh terh-adap 9Q9-{*g"l koefisien jalt5 0,0lS.seperti
vane dikata[an otetr G]bson et al (1996t129) setiap pekerjaan akan terdiri dari
iua"hal : orang dan tuntutan tugaslkerja, apabila tuntutan lugas sesuai.dengan
kimampuan dan keahliannya ieseorang akan bertahan dalam pekerjaannya
bahkanhelampaui tugas yang menjadi b-ebannya. Career Plateau berpengarutt
terhadap OCB dengan koefrsien jalur 0,067. bagi seorafg Perawat m.em.anq
dapat eiadi adanyanierarchical plateau atatjob content plateaukarenajenjang
kaiirnya sangat jelas alurnYa
Pada s'eorang-pefowat mengalami H ierarchical Plateail 
.sepe1ti yangdisampaikan
Aiien et at.(tbeg dalam Stassen dan Sheila (?gqq bahwahierarchical plateau
iuiutieriad'i apalila seseorang memiliki sedikit kesempatan untuk !erg91aF
ti|irurirtiraliebih jauh dalariorganissai karena {ep yang spesifik dan tidak
akan menurunkan kemauan untuk beraktivitas dalam tugasnya.
kif em impinan berpengaryh terha_dap stre s s ryq I iql'an_koefi si en
sebesar-O,d20.haf ini sepen-dapit dengan Whitq et a-1. 
-(1997: I 84) Wajar bagi
seorang pemlmpln menyerahkan s-ebagian kendalinya untuk menuntut
f.ip*ri?ri" t .p"^Ou anggotinya. Anggota dapat menjalankan lta Yang diinginkan
ol6h peinimpin apabila memperoleh kepercayaan dan kettdak percayaan a*an
menvebabkan loyblitasnya menurun bahkan hilang. Tuntutan tugas berp--enganth
tirhidap Stress lierja derigan koefisien sebesar 0,015 senada pay?nF qi$tuk"n
oleh Robbins ( 2006:798I Tuntutan tugqs ryerupakan faktor y.lJtg terkait dengan
oekeriaan seseorang dan dapat memberitekanan pada orang jika funtutan tugas^keceiatannya diraiakan berlebihan dan daqat meningkatkan kecemasan dan
iiotl Cireir plateaz berpengaruh t_e{adap 
.Sgttt^\Squ, koefisien ialur sebesar
O,OSe seperti yang dikataiian-oleh Allen e{al. (1998)iob cantent elateau dapat
aiiitrarsiUa gii nal yang bias-a dglam organisasi dan punya dampak,pld.a .stresl
k.iiu t.r"oiang Uaik nEgatif (dis.tress) maupun positif (eustr.ess), hal ini juga
diaiami oleh se6rang periwat iehinggd yang bersangkutan lebih-mengutamakan
iue"r dan imUil 'an variabef-ying dipeioleh. ketika_ bertugas.-- -- 
Strwr keda Uerpengaruh terhidap-kep9:as_an kerja berkoefisien 10,018
hal ini 
"d"t"h 
*ujit, namuristress kgrj? tetatr kita ketahui ada dua qacqm y.ain1
Distress dan Eustres.s oleh karena ini bagi seorang perawat s!.ress. terja Ai9$i
adalah hal yang positif karena pekerjaannya menantang sel€tl yalftl memlllKl
tugas pokok, limpah dan tugaq bantu.Sepe{i yang disampatkan oleh Munandar
fi1Oti Zi+1'streis elain mEnimbulkanhal yang-negatifjuga hal yang bersifat
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positil makin tinggi dorongannya untuk berprestasi, makin tingi tingkat stres.enya
dan makin tinggi pula produktivitas dan efisiensinya. Kepuasan kerja berpengaruh
terhadap komitmen organisasi, koefisen jalur sebesar 0,503, hal ini sesuai
dengan pendapat Koesmono (2005: 72);Kepuasan kerja
perilaku tenaga kerja dan meningkatkan loyalitasnya ter
lapat  berpengaruh terhadap
aga hadap organisasi atau
Kepuasan Ke{a berpengaruh terhadap Komitnen Organissai dengan
llur 0.651 hal ini sesuai densan temuan.dalam penelitian vans
perusahaan. asan  ngaruh dap itnen nissai an
koefisien jalur ,  l ai g n an.dalam litian y g
comitmen as an attitude of employeeS be influenced to Organizational Citizienship
Behavior and Organizational Citizienship Behavior as Extra-role behavior of
employeeb.
Kepemimpinan, tuntutan tugas dan career plateau secara positif
berpengaruh terhadap komitmen organisasi, yang mana masing-masing koefisen
jalumya adalah sebagai berikut :0,775;0,135 dan 0,163 hal tersebut menunjuldran
bahwa ketiga variabel exogen tersebut sangat erat hubungannya dengan
keberadaannya seorang perawat yang jalur karirnya telah jelas dan searah dengan
kompetensinya. Khususnya motivasi sebagai moderate pengaruh stress kerja
terhadap Kepuasan kerja ternyata besar mempengaruhi kepuasan kerja hal ini
sesuai  dengan apa yang d isampaikan o leh Koesmono (2005)
S impu lan
Variabel Kepemimpinan, Tuntutan tugas dan Career plateau
mempunyai arti yang sangat penting bagi seorang perawat dalam melakukan
tugasnya karena selalu bersinggungan dengan pasien dan bahkan keluarga
pasien. Di pihak lain Rumah Sakit Haji Surabaya, yang merupakan asset
Pemda Jaw-a Timur dianjurkan memperhatikan Organiz at ion C itiziens hip
B ehavior perawatnya dan selalu memotivasi perawat mengingat.pekerjaan
seorang perawat mempunyai 3 (tiga) macam tugas pokgk, tugas limpah dan
tugas bahtu dalam menangani pasien. Di samping itu seorang perawat
membawa citra rumah sakit yang bersangkutan. Peneliti menyarankan bagi
peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel tersebut untuk
penelitian lainnya pada obyek yang berbeda.
dilakukan oleh Koesmono (2006); bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh
terhadap OCB begitu pula Greenberg (2002: I34) mengatakan Organizational:1 atakan nizational
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